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Abstract— Sebagai limbah padat yang signifikan dari proses pembuatan gula, blotong menjadi perhatian utama karena
potensi pencemarannya yang relative tinggi, tetapi menyimpan potensi yang sangat besar. Potensi pemanfaatan
blotong menjadi pupuk hayati menjadi penting untuk mengurangi dampak negatifnya dan meningkatkan produktivitas
pertanian secara berkelanjutan. Tujuan studi ini adalah untuk menginvestigasi dampak aplikasi pupuk hayati yang
berasal dari limbah blotong terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi, dengan mempertimbangkan
pengurangan penggunaan pupuk kimia. Sebanyak tiga perlakuan yang berbeda, yang masing-masing adalah 100%
Pupuk NPK, 25% NPK + 75% Pupuk Hayati, dan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati, diulang empat kali, disusun
menggunakan desain Rangkaian Acak Lengkap (RAL). Hasil observasi menunjukkan bahwa perlakuan 50% NPK +
50% Pupuk Hayati memberikan tinggi tanaman dan jumlah anakan yang komparabel dengan perlak(lh 100% NPK
pada usia 30 HST dan 72 HST. Penggunaan campuran pupuk tersebut juga tidak berbeda nyata dallabcrat segar dan
berat kering tanaman dibandingkan dengan pemupukan 100% NPK. Pemanfaatan pupuk hayati diharapkan dapat
mengurangi dosis pupuk kimia yang mahal dan sulit diperoleh, sambil meningkatkan hasil panen dan menjaga
kesuburan tanah. Dengan memperkaya tanah dengan mikroorganisme yang menguntungkan, pupuk hayati membantu
meningkatkan kesuburan tanah, penyerapan nutrisi oleh tanaman, dan menjaga keseimbangan ekosistem pertanian,
sehingga memberikan harapan untuk hasil panen yang lebih tinggi secara berkelanjutan.

Kata Kunci— pertanian berkelanjutan, blotong, pupuk hayati, reduksi NPK, Efisiensi Pemupukan

I. PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai salah negara yang menghasilkan gula, telah mencatat peningkatan signifikan dalam
produksi gula sebesar 2,42 juta ton pada tahun 2021. Kenaikan produksi gula di Indonesia berdampak pada
peningkatan limbah hasil produksi, yang meliputi sekitar 31-40% ampas tebu, 4-6% tetes (molase), 2.0-3.8% blotong,
dan 0,3% abu kel(Dhau‘mal et al., 2017; Firmansyah et al., 2023; Harjanti, 2017; Ramadhani and Wahyudi, 2022).
Blotong, sebagai salah satu jenis limbah padat dari proses produksi pabrik gula, terdiri dari endapan lumpur yang
mengandung pasir, air, dan aroma yang tidak sedap dalam kondisi basah, hasil dari proses penyaringan menggunakan
rotary vacuum filter. Di antara limbah-limbah yang dihasilkan oleh pilbl'ilil, blotong merupakan jenis limbah yang
memiliki tingkat pencemaran paling tinggi dan menjadi perhatian serius bagi pabrik gula dan masyarakat sekitarnya.
Limbah ini sering kali dibuang ke dalam sungai, menyebabkan pencemaran lingkungan karena kandungan bahan
organiknya akan mengalami dekomposisi alami dalam air, menaﬁmgi kadar oksigen terlarut dalam air, dan
menghasilkan warna gelap serta aroma yang tidak sedap. Selain itu, tumpukan blotong di musim hujan akan menjadi
basah, sehingga menyebarkan bau busuk dan mencemari lingkungan. Oleh karena ilta)lcnsi pemanfaatan blotong
menjadi sangat penting untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan. Salah satu metode yang dapat
dilakukan adalah dengan mengubah blotong menjadi pupuk hayati, yang dapat memiliki manfaat ganda sebagai upaya
mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan (Helena, 2013;
Kurniasari et al., 2019; Pratama and Ali, 2024; Pratiwi, 2021; Ramadhani and Wahyudi, 2022).

Blotong memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk organik yang dapat
berperan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman atau sebagai peningkat struktur tanah, terutama pada lahan yang
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mengalami kekurangan unsur hara. Hal ini disebabkan oleh kandungan nutrisi yang tinggi dalam blotong, termasuk
nitrogen (N), fosfor (P20s), kalsium (CaO), l'a'nus, dan komponen lainnya. Penggunaan bahan organik dalam tanah
memiliki implikasi yang luas terhadap sifat-sifat fisik, biologis, dan kimia tanah. Secara fisik, keberadaan bahan
organik dapat merangsang granulasi tanah, meningkatkan aerasi, SE memperbaiki kemampuan tanah dalam
menyimpan air. Sifat biologisnya memungkinkan peningkatan aktivitas mikroorganisme yang berperan dalam proses
asi nitrogen dan transfer nutrisi penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan sulfur (S). Sementara
secara kimia, bahan organik dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi (Dotaniya et al., Helena, 2013; Kurniasari et al., 2019;
Kusumawati, 2023; Septyani et al., 2020).

Bahan organik memegang peranan krusial dalam ekosistem pertanian, khususnya dalam konteks pertumbuhan
tanaman padi. Selain berperan sebagai sumber nutrisi esensial bagi tanaman padi, bahan organik juga berkontribusi
ll'l'l perbaikan struktur tanah serta meningkatkan kapasitas retensi air dan nutrisi tanah. Misallny()mp()s dan
pupuk kandang, yang merupakan jenis bahan organik yang umum digunakan, mengandung beragam nutrisi penting
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang diperlukan untuk proses pertumbuhan dan diferensiasi jaumm
tanaman, termasuk pembentukan akar, batang, daun, dan struktur reproduktif (H()fﬂael al., 2020; Kautsar et al.,
2020; Kimani et al., 2021; Kogel-Knabner and Amelung, 2(31: Utami et al., 2020). Selain itu, bahararganik juga
diketahui mampu memperbaiki struktur tanah. Sebuah studi yang dilakukan oleh Ayuke et al. (2011), menunjukkan
bahwa kombinasi antara pupuk hayati dan pupuk anorganik dapat lneln;kallkam produktivitas tanaman padi tanpa
mengorbankan kesuburan dan struktur fisik tanah. Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Khairiah € al.
(2023), mengindikasikan bahwa aplikasi pupuk hayati dean komposisi mikroorganisme yang beragam dapat
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman. Oleh karena itjuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati yang berasal dari blotong terhadap pertumbuhan dan hasil panen
tanaman padi yang dikombinasikan dengan pengurangan pupuk kimia.

II. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian ini akan dilaksanakan di Lahan Padi UPTD Tambangan, Kecamatan Mijen, Kota Semarang . Dosis
rekomendasi yang digunakan di lokasi penelitian adalah sebanyak 330 kga NPK, sementara dosis pupuk hayati yang
berasal dari blotong sebanyak 1 ton/ha/tahun untuk tanaman padi sawah. Penelitian ini merupakan percobaan dengan
faktor tunggal dalam Rangkaian Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali
dengan perlakuan 100% Pupuk NPK, 25 % NPK + 75% Pupuk Hayati, dan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati.
Pembuatan pupuk dilakukan dengan pemilihan bahan baku, lalu ditambahkan bahan campuran berupa kaptan, rock
phosphate, dan dolomit. Selanjutnya bahan tersebut dicampur dengan inokulum bakteri. Hasil analisis pupuk hayati
dalam blotong ditampilkan pada Tabel 1. Pupuk hayati yang dihasilkan menunjukkan kandungan dari beragam
mikr()()rgamm: yang dapat membantu penyerapan unsur hara dalam tanah. Kandungan-kandungan dalam pupuk
hayati juga telah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Peraturan Kepmentan no. 261/Tahun 2019 mengenai
standar dan syarat pupuk hayati. .

27

Sebelum dilakukan penanaman, lahan yang akan digunakan diolah terlebih dahulu. Pengolahan tanah dilakukan
dengan pembajakan menggunakan hand tractor. Setelah dilakukan pengolahan lahan, selanjutnya lahan ditanam bibit
varietas unggul M70D. Aplikasi pupuk NPK dilakukan dengan interval waktu 3-5 hari setelah pemberian pupuk
hayati, dikarenakan untuk menjaga mikroorganisme dalam pupuk hayati agar tetap hidup dan berkembang sehingga
penyerapan unsur hara lebih efisien. Setelah 30 HST (hari setelah tanam) dan 72 HST dilakukan pengamatan tinggi
dan jumlah anakan produktif tanaman padi. Sedalﬂum untuk parameter lain seperti berat basah, berat kering dan berat
1000 butir dilakukan pengamatan setelah panen. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisis one-way Anova
dan jika terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjut dengan nﬂml hasil post hoc Tukey HSD (Honestly Significant
Difference). Analisis statistik dilakukan dengan software IBM SPSS Statistics version 26 (IBM Corp., Armonk, New
York, USA).

XXX-2




TABEL 1. HASIL ANALISIS PUPUK HAY ATI TUNGGAL YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN

Parameter Hasil Satuan Standar Kepmentan no. 261/ Tahun 2019
Bacillus sp. 3.96E07 CFU/g

Pseudomonas sp. 2,6x 10° CFU/g = 1x 10° cfu/e
Azospirillum sp. 22x 10° CFU/g -
Azotobacter sp. 3.8x 10° CFU/g

As <0001 ppm Maksimum 10 ppm

Hg <0062 ppm Maksimum 1 ppm

Pb 7,28 ppm Maksimum 50 ppm

Cd <0002 ppm Maksimum 2 ppm

Cr 1,01 ppm Maksimum 180 ppm

Ni 1,89 ppm Maksimum 50 ppm
Escherichia coli <3x 10 MPN/g <1 x 10° cfu atau MPN/g
Salmonella sp. <3x10' MPN/g <1 x 107 cfu atau MPN/g

1
III. gASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman padi varietas M70D umur 30 HST menunjukkan bahwa
menggunakan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati menghasilkan tinggi tanaman rata-rata sekitar 46 cm. Meskipun
demikian, perbedaan tersebut tidak signifikan jika dibandingkan dengan penggunaan 100% NPK yang menghasilkan
tinggi tanaman sekitar 44,6 cm (Gambar 1A). Selain itu pengamatan terhadap tinggi tanaman padi saat umur 72 HST
menunjukkan bahwa menggunakan 50% NPK dan 50% Pupuk Hayati menghasilkan tinggi tanaman rata-rata sekitar
96,1 cm. Namun, perbedaan tersebut tidak signifikan jika dibandingkan dengan penggunaan 100% NPK yang
menghasilkan tinggi tanaman sekitar 91,3 cm (Gambar 1B).
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GAMBAR 1. PENGARUH APLIKASI PUPUK HAY ATI TERHADAP

TINGGI TANAMAN PADI PADA UMUR (A) 30 HST DAN (B) 72 HST. BAR MENUNJUKKAN STANDAR ERROR. HURUF
YANG BERBEDA DIATAS HISTOGRAM MENUNJUKK AN BERBEDA NYATA PADA UJI HSD TARAF 5%.

Pada usia 30 HST, pengamatan terhadap jumlah anakan produktif tanaman padi varietas M70D menunjukkan
bahwa penggunaan 100% NPK menghasilkan rata-rata 25 anakan per rumpun, yang tidak berbeda signifikan dengan
penggunaan campuran 50% NPK + 50% Pupuk Hayati yang menghasilkan rata-rata 29 anakan per rumpun (Gambar
2A). Pada usia 72 hari setelah tanam, penggunaan 100% NPK menghasilkan rata-rata 21 anakan per rumpun,
semenlalr@almpuram 50% NPK + 50% Pupuk Hayati menghasilkan rata-rata 30 anakan per rumpun (Gambar 2B).
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk hayati dari blotong cocok untuk lahan sawah karena
tanaman padi membutuhkan nitrogen yang tinggi selama fase pertumbuhan vegetatif. Pupuk hayati berkontribusi
dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi dan memperbaiki kondisi tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
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2
GAMBAR 2. PENGARUH APLIKASI PUPUK HAYATIT.ERHADAP JUMLa ANAKAN TANAMAN PADI PADA UMUR (A) 30
HSTDAN (B) 72HST. BAR MENUNJUKKAN STANDAR ERROR. HURUF YANG BERBEDA DIATAS HISTOGRAM
MENUNJUKK AN BERBEDA NYATA PADA UJI HSD TARAF 5%.
1

Perlakuan aplikasi NPK 100% menunjukkan rata-rata berat mar sebesar 34 g,glak berbeda nyata dengan
25% NPK + 75% Pupuk Hayati yang menunjukkan nilai 49,5 g serta tidak berbeda nyata dengan perlakuan 50% NPK
+ 50% Pupuk Hayati yang menunjukkan nilai sebesar 48 g (Gambar 3 A). Berdasarkan hasil pengamatan pada tanaman
padi varietas M70D diketahui bahwa perlakuan pemupukan NPK 100% menunjukkan berat kering tanaman rata-rata
sebesar 29 g, tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan NPK 50% + Pupuk hayati 25% menunjukkan nilai rata-rata
berat kering sebesar 43 g. Berat per-1000 butir padi pada masing-masing perlakuan, diketahui bahwa perlakuan
pemupukan NPK 100% menunjukkan berat 1000 butir padi sebesar 80 g. Sementara perlakuan NPK 50% dan Pupuk
Hayati 50% menunjukkan berat 1000 butir padi sebesar 78 g, serta perlakuan NPK 25% + Pupuk Hayati 75%
menunjukkan berat 1000 butir sebesar 83 g (Tabel 2).
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GAMBAR 3. PENGARUH APLIKASI PUPUK HABTI TERHADAP (A) BERAT SEGAR DAN (B) BERAT KERING TANAMAN
PADI. BAR MENUNJUKKAN STANDAR ERROR. HURUF YANG BERBEDA DIATAS HISTOGRAM MENUNJUKKAN BERBEDA
NYATA PADA UII HSD TARAF 5%.

Penggunaan pupuk hayati diharapkan mampu mengurangi dosis penggunaan pupuk kimia yang semakin hari
terbilang semakin mahal dan sulit didapatkan, serta mampu mengurangi biaya produksi petani dan mampu
memperbaiki lingkungan akibat penggunaan senyawa sintetis dalam pupuk kimia. Pupuk hayati merupakan unsur
penting dalam peiam modern karena memperkaya tanah dengan mikroorganisme yang menguntungkan. Pupuk
hayati membantu meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman, serta mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia yang berpotensi merusak lingkungan. Dengan memanfaatkan pupuk hayati, hasil
panen diharapkan tercapai lebih tinggi dengan menjaga keseimbangan ekosistem pertanian.
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TABEL 2. PENGARUH APLIKASI PUPUK HAYATI TERHADAP BERAT 1000 BUTIR

Perlakuan Berat 1000 butir (g)
Kontrol (100% NPK) 80
50% NPK+ 50% Pupuk Hayati 78
25% NPK + 75% Pupuk Hayati 83

Penelitian ini menunjukkan potensi pemanfaatan pupuk hayati dalam pen urml dosis pupuk kimia, dimana
dengan penambahan 50% pupuk hayati mampu mengurangi 50% dosis pupuk kimia. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rose ail. (2014) yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk hayati mampu mengurangi pupuk kimia sebesar 52%.
Nilai ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Khan, (2018), yang menunjukkan penggunaan pupuk hayati dari
Trichoderma mampu mengurangi penggunana pupuk nitrogen sebesar 25%. Dalam peelitian ini, pertumbuhan
tanaman padi dapat diperlannkam meskipun pupuk NPK dikurangi hingga 50%, digantikan dengan pupuk hayati. Hal
ini dimungkinkan karena pupuk hayati mengandung beragam mikroorganisme yang dapat membantu penyerapan
unsur hara dalam tanah

IV. KESIMPULAN

Hasil pengamatan pada pertumbuhan dan hasil panen tanaman padi varietas M70D menunjukkan bahwa
pemberian pupuk hayati daum()l()ng dengan pupuk NPK, menghasilkan respons yang sebanding dengan pembn'am
pupuk NPK secara penuh. Pada umur 30 hari setelah tanam, tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara perlakuan penggunaan campuran pupuk hayati dan NPK dibandingkan
dengan penggunaan NPK saja. Pada umur 72 hari setelah tanam, tinggi tanaman juga tidak berbeda signifikan antara
kedua perlakuan. Selain itu, penggunaan campuran pupuk hayati dan NPK menunjukkan hasil yang serupa dengan
penggunaan NPK saja pada parameter berat segar, berat kering tanaman, dan berat per-1000 butir padi. Penggunaan
pupuk hayati dari blotong memiliki potensi untuk mengurangi ketergantungan pada a:)uk kimia sintetis, mengurangi
biaya produksi, dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan pertanian. Penggunaan pupuk hayati dapat
menggantikan penggunaan pupuk NPK hingga 50% dari dosis rekomendasi.
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